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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perioperatif hemostasis melalui mekanisme internal atau melalui
intervensi penting bagi keberhasilan operasi. Kontrol perdarahan yang tidak
adekuat sering diasosiasikan dengan efek samping yang merugikan, baik
selama operasi maupun setelahnya, diantaranya risiko dari transfusi darah,
kejadian syok, infeksi dan gangguan penyembuhan luka hingga kematian.
Perdarahan yang tidak terkontrol dengan baik akan menyebabkan durasi
operasi ,lama perawatan dan biaya yang meningkat.
Hemostasis yang optimal terjadi bila pada operasi dilakukan
kontrol sumber perdarahan dengan baik dan sistem koagulasi pasien bekerja
secara efektif dapat menutup sumber perdarahan mikrovaskular, pemilihan
agen hemostatis yang baik diharapkan dapat memfasilitasi hemostasis
intraoperatif dan selanjutnya akan dapat memperbaiki hasil akhir pasien
(Boucher B, Hannon T 2007).
Penanganan perdarahan dengan menggunakan agen hemostatika
pada berbagai kasus operatif memiliki efek yang cukup signifikan. Pada
penelitian yang dilakukan untuk mengevaluasi efek anti perdarahan, asam
traneksamat secara signifikan mengurangi terjadi kehilangan hemoglobin per
gram jaringan prostat yang mengalami reseksi, maupun rasio total hemoglobin
yang hilang terhadap jumlah cairan irigasi TURP. Hal ini mengindikasikan
bahwa asam traneksamat cukup poten dalam meminimalisir perdarahan yang
disebabkan oleh TURP (Kumsar S, Dirim A, Toksoz S et al.2011).
2Disisi lain, etamsylate memberikan efek hemostatika yang cukup
signifikan pada berbagai kasus perdarahan abnormal, seperti pada pada kasus
menoragia dan pada kasus perdarahan uterus abnormal yang disebabkan oleh
pemasangan Intra Uterine Devices (IUD). Pada penelitian yang dilakukan guna
mengetahui efek agen hemostatika pada kasus perdarahan yang disebabkan
oleh pemasangan IUD, pengggunaan etamsylate secara signifikan dapat
mengurangi perdarahan yang dissebabkan oleh prosedur tersebut (Kovacs L,
Annus J.1978).
Hingga saat ini, efektivitas dari penggunaan etamsylate yang
dikombinasikan dengan asam traneksamat pada kasus perdarahan masih belum
pernah diteliti. Kedua obat hemostatika ini memilki efek terapi yang poten.
Kendati demikian, angka perdarahan yang disebabkan oleh masih cukup tinggi
walau telah menggunakan terapi yang adekuat, dimana hal ini dapat disebabkan
oleh gangguan hemostatika alami tubuh. Kombinasi antara asam traneksamat
dan etamsylate diduga dapat memberikan efek terapi hemostatika yang
signifikan pada perdarahan jenis operasi sedang.Pemeriksaan Bleeding Time
sendiri masih cukup sering dilakukan terutama pada rumah sakit yang belum
memiliki alat pemeriksaan yang canggih dan cukup relevan untuk mengetahui
resiko perdarahan dan menilai status koagulasi pasien.
B. Perumusan Masalah
Apakah terdapat perbedaan efek asam traneksamat , etamsylate dan
kombinasi asam traneksamat dan etamsylate terhadap waktu perdarahan pada
operasi sedang.
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mana agen hemostatik yang
paling baik antara kombinasi asam traneksamat dan etamsylate dengan asam
traneksamat saja dalam memberikan efek hemostatik yang adekuat pada kasus
perdarahan yang disebabkan operasi sedang.
3D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini ialah :
1. Manfaat akademik, diharapkan temuan penelitian ini dapat membantu
dalam penentuan jenis agen hemostatik yang paling efektif pada kasus
perdarahan operasi sedang.
2. Manfaat pelayanan, diharapkan temuan penelitian ini dapat membantu
mengeradikasi morbiditas terkait perdarahan yang disebabkan operasi
sedang.
